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Abstract. This article explores the curriculum approaches, teaching methods, educational
outcomes, and social impacts of education systems in Asia and Europe. Asian education
systems, particularly in countries like Japan, South Korea, and Singapore, emphasize
discipline, STEM-focused learning, and academic achievement. Despite their global
competitiveness and high test scores, the structured and competitive systems often lead
to significant mental health challenges among students. In contrast, European countries,
especially in the Nordic region, adopt holistic and student-centered approaches that
prioritize emotional well-being, creativity, and equal access to quality education.
Finland’s inclusive and flexible education model exemplifies how balanced learning
environments can support students’ holistic development. However, both regions face
challenges: Asia struggles with social inequality and excessive academic pressure, while
Europe contends with gaps in educational access for marginalized communities. This
study highlights how the two regions can learn from each other to create more inclusive,
balanced, and globally competitive education systems.
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Abstrak. Artikel ini membahas pendekatan kurikulum, metode pengajaran, hasil
pendidikan, dan dampak sosial dari sistem pendidikan di Asia dan Eropa. Sistem

pendidikan di Asia, khususnya di negara seperti Jepang, Korea Selatan, dan Singapura,
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PERBANDINGAN SISTEM PENDIDIKAN DI ASIA DAN EROPA

menekankan disiplin, pembelajaran berbasis STEM, dan pencapaian akademik.
Meskipun unggul secara global dalam hal kompetisi akademik, sistem yang terstruktur
dan kompetitif ini sering menimbulkan tantangan kesehatan mental bagi siswa.
Sebaliknya, negara-negara Eropa, terutama kawasan Nordik, mengadopsi pendekatan
holistik yang berpusat pada siswa, dengan fokus pada kesejahteraan emosional,
kreativitas, dan akses pendidikan yang merata. Model pendidikan inklusif dan fleksibel
Finlandia menjadi contoh bagaimana lingkungan belajar yang seimbang dapat
mendukung perkembangan holistik siswa. Namun, kedua wilayah menghadapi tantangan:
Asia menghadapi ketimpangan sosial dan tekanan akademik yang tinggi, sedangkan
Eropa masih bergelut dengan kesenjangan akses pendidikan bagi kelompok yang
terpinggirkan. Studi ini menyoroti peluang untuk saling belajar antara kedua wilayah
guna menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif, seimbang, dan kompetitif secara
global.

Kata Kunci: Sistem Pendidikan, Kurikulum, Metode Pengajaran, Asia, Eropa.

LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah faktor krusial dalam membentuk kualitas sumber daya manusia
suatu bangsa. Di Asia, sistem pendidikan sering difokuskan pada keberhasilan akademik
dan persiapan untuk menghadapi persaingan ketat di pasar kerja global. Negara-negara
seperti Jepang, Korea Selatan, dan Singapura memberikan prioritas pada penguasaan
bidang STEM (Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika) serta menuntut siswa
mencapai standar tinggi dalam ujian nasional dan internasional. Meskipun sistem ini
berhasil mencetak siswa berprestasi, tekanan akademik yang besar sering kali membawa
dampak negatif pada kondisi mental mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan di
Asia unggul secara teknis tetapi menghadapi tantangan terkait kesejahteraan siswa.

Sebaliknya, sistem pendidikan di Eropa, khususnya di negara-negara Nordik
seperti Finlandia, mengedepankan pendekatan inklusif dan holistik. Filosofi pendidikan
di wilayah ini dirancang untuk mendorong perkembangan siswa secara menyeluruh,
menyeimbangkan pembelajaran akademik dengan pengembangan keterampilan sosial
dan kreativitas. Siswa diberikan ruang yang lebih luas untuk mengeksplorasi minat
mereka tanpa tekanan berlebihan. Walaupun demikian, beberapa negara Eropa masih

menghadapi masalah ketidaksetaraan akses pendidikan di kalangan siswa dari kelompok
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sosial-ekonomi tertentu. Dengan demikian, membandingkan pendekatan pendidikan Asia
dan Eropa dapat memberikan wawasan penting untuk menciptakan sistem yang lebih
inklusif dan seimbang.

KAJIAN TEORITIS

Teori pendidikan menyoroti pentingnya pendekatan kurikulum dalam membentuk
kompetensi akademik dan keterampilan sosial siswa. Di Asia, kurikulum cenderung
berorientasi pada hasil akademik yang terukur, didukung oleh teori behavioristik yang
menekankan penguatan disiplin dan penguasaan materi melalui pembelajaran terstruktur
dan evaluasi ketat (Rahman, 2020: 45). Pendekatan ini konsisten dengan pandangan
pendidikan Kklasik, di mana guru berperan sebagai otoritas utama dalam menyampaikan
ilmu. Misalnya, teori Bloom's Taxonomy yang digunakan dalam pendidikan Asia
mendukung pembelajaran berbasis hafalan untuk memastikan penguasaan penuh
terhadap materi akademik (Ng & Chong, 2019: 67). Namun, model ini Kkurang
memberikan ruang untuk eksplorasi kreatif dan keterampilan sosial siswa, yang
berpotensi membatasi fleksibilitas mereka dalam menghadapi tantangan non-akademik
(Lee & Lim, 2020: 37).

Sebaliknya, sistem pendidikan Eropa banyak dipengaruhi oleh teori
konstruktivisme, yang menekankan pada peran aktif siswa dalam membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui eksplorasi dan kolaborasi (Halim, 2019: 40). Filosofi
pendidikan holistik, seperti yang diadopsi di negara-negara Nordik, didasarkan pada
pendekatan John Dewey yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dan
pembelajaran berbasis proyek untuk pengembangan siswa secara menyeluruh (Rahman
& Lee, 2020: 65). Pendekatan ini mengintegrasikan kesejahteraan emosional dan sosial
siswa dengan pembelajaran akademik, menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan
adaptif (Chong, 2018: 45). Kajian ini menunjukkan bahwa teori pendidikan yang
mendasari masing-masing pendekatan memiliki kekuatan dan kelemahan, memberikan
peluang untuk saling melengkapi dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih

seimbang.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka (literature review) sebagai
pendekatan utama untuk menganalisis perbedaan dan kesamaan dalam pendekatan
kurikulum, metode pengajaran, hasil pendidikan, dan dampak sosial sistem pendidikan di
Asia dan Eropa. Data diperoleh dari berbagai sumber sekunder, termasuk jurnal
akademik, buku referensi, dan laporan internasional seperti PISA. Pendekatan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pola, konsep, dan teori yang relevan dalam pendidikan
kedua wilayah tersebut. Analisis dilakukan dengan membandingkan temuan empiris dan
teori-teori pendidikan, sehingga menghasilkan sintesis yang mendalam mengenai
keunggulan dan tantangan dari masing-masing sistem. Metode ini dipilih karena
memberikan gambaran yang komprehensif dan terfokus tanpa memerlukan intervensi

langsung dalam konteks pendidikan tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pendekatan Kurikulum dan Filosofi Pendidikan
Pendekatan Kurikulum dan Filosofi Pendidikan di Asia
Pendidikan di Asia, khususnya di negara-negara seperti Jepang, Korea Selatan,
dan Singapura, sangat menekankan disiplin, kerja keras, dan pencapaian akademik.
Kurikulumnya dirancang untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja yang
kompetitif, dengan fokus besar pada STEM (Sains, Teknologi, Teknik, dan
Matematika). Fokus ini membuat negara-negara Asia unggul dalam tes internasional
seperti PISA, khususnya dalam bidang matematika dan sains (Lee & Koh, 2021: 34).
Kurikulum berbasis STEM di Asia dirancang untuk menghasilkan tenaga kerja
yang mahir di bidang teknis dan inovasi. Misalnya, Jepang memiliki kebijakan
pendidikan yang mendorong penelitian teknis sejak dini, sehingga siswa terbiasa
memecahkan masalah dengan pendekatan ilmiah (Ng, 2021: 56). Pendekatan ini
tidak hanya menghasilkan siswa berprestasi tinggi tetapi juga membangun budaya
belajar yang mendalam.
Namun, pendekatan kurikulum ini sering kali sangat terstruktur dan kompetitif,
dengan jadwal belajar yang ketat. Misalnya, di Korea Selatan, para siswa sering
menghabiskan waktu panjang untuk bimbingan belajar tambahan guna memastikan

mereka dapat masuk ke universitas ternama (Rahman, 2019: 78). Meskipun
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menghasilkan siswa yang terampil, tekanan besar ini kadang-kadang berdampak
negatif pada kesejahteraan mental mereka.

Pendekatan Kurikulum dan Filosofi Pendidikan di Eropa

Di negara-negara Eropa seperti Finlandia menekankan pendidikan holistik.
Filosofi pendidikan di Eropa cenderung berfokus pada pengembangan keterampilan
sosial, berpikir kritis, dan kreativitas siswa (Tan & Wong, 2020: 102). Kurikulum
mereka dirancang lebih fleksibel, memberi siswa kebebasan untuk mengeksplorasi
berbagai bidang.

Negara-negara Nordik, seperti Finlandia, juga menekankan keseimbangan
antara akademik dan pembelajaran sosial. Sebagai contoh, Finlandia mengurangi
waktu belajar formal dan memberikan lebih banyak waktu untuk bermain dan
kegiatan sosial guna meningkatkan perkembangan emosional siswa (Chong, 2018:
45). Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman dan tidak menekan
siswa.

Pendekatan kreativitas di Eropa juga tercermin dalam metode pengajaran seni
dan humaniora yang mendapat perhatian besar dalam kurikulum. Di Norwegia, siswa
didorong untuk mengikuti inisiatif kerja sama yang menggabungkan berbagai
disiplin ilmu, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan lintas bidang
(Halim, 2020: 67).

Perbandingan Pendekatan Kurikulum Asia dan Eropa

Perbedaan utama antara pendekatan Asia dan Eropa terletak pada tujuan akhir
pendidikan. Di Asia, pendidikan sering dilihat sebagai sarana untuk mencapai
kesuksesan ekonomi dan profesional, sementara di Eropa, fokusnya lebih pada
pengembangan individu secara menyeluruh. Ini menjelaskan mengapa sistem
pendidikan Eropa, terutama di negara Nordik, lebih menekankan pada pemerataan
dan keseimbangan kehidupan siswa (Tan, 2019: 88).

Meskipun begitu, ada peluang untuk belajar dari kedua pendekatan ini. Sistem
Asia dapat mengadopsi pendekatan Eropa yang lebih fleksibel untuk mengurangi

tekanan pada siswa, sementara sistem Eropa dapat mengintegrasikan lebih banyak
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elemen kompetisi untuk meningkatkan daya saing siswa di pasar global (Lim, 2020:
50).

Metode Pengajaran dan Peran Guru
Metode Pengajaran di Asia

Sistem pendidikan di Asia secara tradisional didasarkan pada model
pembelajaran yang berpusat pada guru. Guru memiliki peran utama sebagai sumber
utama ilmu pengetahuan, dengan pendekatan pengajaran yang cenderung terstruktur
dan otoritatif (Rahman, 2020: 45). Metode ini sering kali melibatkan hafalan sebagai
alat utama untuk memastikan penguasaan materi, terutama di negara-negara seperti
Korea Selatan dan Jepang. Ujian berkala digunakan untuk mengevaluasi efektivitas
pembelajaran, yang mendorong siswa mencapai standar akademik yang tinggi.

Model pembelajaran ini sangat berorientasi pada hasil akademik. Di Singapura,
misalnya, guru memiliki tanggung jawab besar dalam menyampaikan kurikulum
dengan ketat sambil mempersiapkan siswa untuk ujian nasional (Ng & Chong, 2019:
67). Hal ini menciptakan siswa yang disiplin dan terampil dalam menangani

tantangan akademik, meskipun terkadang mengorbankan kreativitas.

Peran Guru di Asia

Guru di Asia dianggap sebagai figur otoritas dalam kelas dan sering memiliki
kendali penuh atas proses pembelajaran. Hal ini terlihat pada praktik di Jepang, di
mana guru tidak hanya bertugas mengajarkan mata pelajaran tetapi juga
mendisiplinkan siswa untuk membangun karakter mereka (Lim, 2021: 32).
Pendekatan ini, meskipun efektif dalam membangun keterampilan teknis, kurang
memberikan ruang untuk inisiatif siswa dalam belajar mandiri.

Selain itu, pelatihan untuk guru di Asia biasanya sangat ketat. Program pelatihan
di Singapura, misalnya, memastikan bahwa calon guru dipilih dari lulusan terbaik,
sehingga mereka memiliki kemampuan akademik yang unggul (Tan, 2020: 58). Ini
menunjukkan komitmen tinggi terhadap profesionalisme dalam mengajar, meskipun

masih ada ruang untuk pengembangan pendekatan yang lebih kolaboratif.
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Metode Pengajaran di Eropa

Sebaliknya, metode pembelajaran di Eropa sering berpusat pada siswa. Guru
lebih sering bertindak sebagai fasilitator daripada otoritas utama. Metode ini
mendorong eksplorasi, diskusi, dan kerja sama di antara siswa, yang terlihat jelas
dalam sistem pendidikan di negara-negara Nordik seperti Finlandia (Halim, 2019:
40). Guru menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran, di mana siswa
dapat mengembangkan kreativitas dan keterampilan berpikir kritis.

Di Eropa, pembelajaran interaktif adalah kunci. Misalnya, di Jerman, guru
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas, yang membantu
mereka mengembangkan pemahaman mendalam tentang berbagai perspektif
(Chong, 2021: 23). Ini berbeda dari model Asia yang lebih didasarkan pada transfer

pengetahuan langsung.

Peran Guru di Eropa

Guru di Eropa memiliki pendekatan yang lebih terbuka terhadap pengajaran.
Mereka tidak hanya bertugas memberikan informasi tetapi juga membantu siswa
menemukan minat dan potensinya. Di negara-negara seperti Norwegia, guru dilatih
untuk memahami kebutuhan individu siswa dan memberikan pendekatan yang
dipersonalisasi (Rahman & Lee, 2020: 65). Hal ini memastikan bahwa siswa
mendapatkan perhatian yang cukup dalam mengembangkan bakat unik mereka.

Selain itu, pelatihan guru di Eropa sering melibatkan komponen pedagogi yang
inovatif. Di Finlandia, calon guru diwajibkan untuk menempuh pendidikan tinggi
dengan fokus pada penelitian dalam pendidikan (Ng & Lim, 2018: 49). Hal ini
menciptakan tenaga pendidik yang tidak hanya kompeten secara akademik tetapi

juga paham mengenai kebutuhan emosional dan sosial siswa.

Perbandingan Asia dan Eropa

Secara umum, metode pengajaran di Asia yang berpusat pada guru
menghasilkan disiplin dan hasil akademik yang tinggi, sementara pendekatan di
Eropa yang berpusat pada siswa memungkinkan pengembangan kreativitas dan
otonomi. Namun, perbedaan ini mencerminkan kebutuhan sosial dan budaya yang

berbeda di kedua wilayah (Tan, 2019: 82). Asia dapat belajar dari Eropa dalam hal
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meningkatkan interaksi siswa, sementara Eropa dapat mengadopsi struktur evaluasi
yang lebih sistematis dari Asia.

Hasil Pendidikan dan Daya Saing Global
Hasil Pendidikan dan Daya Saing Global

Sistem pendidikan di Asia dikenal dengan pencapaian akademik yang sangat
baik, terutama di bidang matematika dan sains. Negara-negara seperti Singapura,
Korea Selatan, dan Jepang secara konsisten menduduki peringkat atas dalam tes
internasional seperti PISA (Program for International Student Assessment), yang
mengukur kemampuan siswa di seluruh dunia dalam berbagai bidang akademik (Ng
& Tan, 2018: 51). Keunggulan ini sebagian besar disebabkan oleh sistem pendidikan
yang sangat terstruktur dan kompetitif, yang mendorong siswa untuk mencapai
standar tinggi dalam ujian nasional dan internasional. Namun, meskipun hasilnya
memuaskan, tekanan tinggi yang diberikan kepada siswa untuk berprestasi juga dapat
berdampak negatif pada kesejahteraan mental mereka (Lee & Lim, 2020: 37).

Sebagai contoh, di Singapura, siswa sering menghadapi beban berat untuk
memenuhi ekspektasi akademik, yang membuat mereka tertekan, bahkan pada usia
muda. Sistem ini cenderung menekankan pencapaian akademis di atas
pengembangan keterampilan sosial atau emosional. Tekanan ini terkadang berujung
pada tingkat kecemasan yang tinggi di kalangan siswa, yang menjadi isu sosial yang
perlu ditangani oleh sistem pendidikan (Tan, 2019: 64). Meski demikian, Singapura
tetap unggul dalam hal kualitas pendidikan dan ketahanan siswa dalam menghadapi
tantangan global.

Di sisi lain, meskipun sistem pendidikan Eropa juga mencapai hasil yang sangat
baik, terdapat perbedaan signifikan dalam pendekatan terhadap kesejahteraan siswa.
Negara-negara Nordik seperti Finlandia lebih menekankan keseimbangan antara
pencapaian akademik dan kesejahteraan emosional siswa (Halim, 2019: 42). Dalam
hal ini, Finlandia menunjukkan bahwa pendidikan yang berhasil tidak hanya
ditentukan oleh prestasi akademik, tetapi juga oleh kesiapan siswa untuk
berpartisipasi dalam masyarakat dengan cara yang sehat secara emosional dan sosial.

Sementara itu, hasil pendidikan di Eropa menunjukkan bahwa dengan

pendekatan yang lebih inklusif dan berbasis pada kebutuhan individual siswa,
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mereka dapat menghasilkan individu yang lebih mandiri dan kreatif. Di Finlandia,
misalnya, pembelajaran yang mendorong keterampilan kritis dan reflektif memberi
siswa lebih banyak kesempatan untuk mengeksplorasi ide-ide mereka sendiri dan
membuat keputusan secara independen. Hal ini menciptakan daya saing global yang
berbeda dengan Asia, di mana kecerdasan dan keterampilan teknis sering kali
menjadi kunci utama (Rahman & Lee, 2020: 52).

Namun, baik di Asia maupun Eropa, ada kesamaan dalam pencapaian global
yang signifikan. Kedua wilayah ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan yang
dirancang dengan baik dapat menghasilkan individu yang unggul, baik dalam bidang
akademik maupun keterampilan hidup. Pencapaian ini juga menunjukkan pentingnya
pendidikan yang tidak hanya berfokus pada hasil ujian, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan untuk bertahan di pasar global yang kompetitif dan
terus berkembang (Chong, 2021: 19).

Dengan melihat perbandingan ini, jelas bahwa meskipun sistem pendidikan di
Asia sangat sukses dalam hal hasil akademik, sistem pendidikan Eropa memberikan
perspektif yang lebih menyeluruh terhadap pengembangan siswa, yang pada
gilirannya dapat menciptakan individu yang lebih siap menghadapi tantangan di luar
akademik, baik dalam kehidupan profesional maupun sosial (Ng & Lim, 2018: 56).
Dampak Sosial dan Kesenjangan Pendidikan

Sistem pendidikan di Asia, meskipun dianggap sebagai salah satu cara untuk
mencapai mobilitas sosial, juga sering kali memperburuk kesenjangan antara
kelompok sosial yang lebih mampu dan yang kurang mampu. Di negara-negara
seperti Jepang, Korea Selatan, dan Singapura, pendidikan dianggap sebagai jalur
utama menuju keberhasilan dan prestasi sosial yang lebih tinggi. Namun, sistem yang
sangat kompetitif ini dapat memperlebar jurang kesenjangan sosial, karena siswa dari
latar belakang sosial-ekonomi rendah tidak memiliki akses yang sama terhadap
fasilitas dan dukungan pendidikan yang memadai (Kim & Lee, 2021: 74). Dalam
sistem seperti ini, individu yang kurang mampu cenderung kesulitan untuk bersaing
dengan mereka yang berasal dari keluarga yang lebih mapan, sehingga menghambat
mereka untuk meraih potensi penuh mereka dalam bidang pendidikan.

Selain itu, tekanan yang tinggi terhadap siswa untuk berprestasi dapat

berdampak negatif pada kesehatan mental mereka. Sistem pendidikan yang sangat
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menekankan nilai akademik ini sering kali mengarah pada stres yang berlebihan,
kecemasan, dan bahkan depresi di kalangan siswa (Cheng & Tan, 2020: 62).
Meskipun pendidikan di Asia berhasil mencetak prestasi yang luar biasa dalam
kompetisi akademik internasional, dampak sosial dari tekanan ini tidak dapat
diabaikan. Siswa yang tidak dapat memenuhi ekspektasi sering kali merasa
terpinggirkan, menciptakan kesenjangan lebih lanjut antara mereka dan rekan-rekan
mereka yang lebih berprestasi.

Di sisi lain, pendidikan di negara-negara Eropa lebih berfokus pada
kesejahteraan sosial dan pemerataan akses pendidikan. Negara-negara Nordik,
seperti Finlandia, sangat menekankan pada pendidikan yang inklusif dan pemerataan
kesempatan untuk semua siswa, terlepas dari latar belakang sosial-ekonominya
(Hallstrom & Aro, 2019: 49). Sistem pendidikan mereka menawarkan akses yang
setara untuk pendidikan berkualitas bagi semua warga negara, termasuk mereka yang
datang dari keluarga miskin atau kelompok minoritas. Dengan pendidikan yang lebih
terjangkau dan sistem bantuan yang luas, Eropa dapat mengurangi kesenjangan sosial
dan memberikan peluang yang lebih besar untuk mobilitas sosial.

Program pendidikan di negara-negara Eropa bertujuan untuk meminimalkan
perbedaan yang ada antara siswa, dengan memperkenalkan berbagai inisiatif yang
mendukung siswa dari latar belakang kurang beruntung. Di Finlandia, misalnya,
setiap siswa memiliki akses ke guru yang terlatih dengan baik dan mendapatkan
perhatian yang cukup untuk perkembangan pribadi mereka, yang membantu
mengurangi kesenjangan akademik antara siswa dari keluarga kaya dan miskin
(Véhésantanen, 2018: 40). Fokus pada kesejahteraan dan pengembangan sosial siswa
menjadi salah satu alasan mengapa sistem pendidikan di Eropa dianggap lebih merata
dibandingkan dengan di Asia.

Meskipun sistem pendidikan Eropa lebih inklusif, tantangan terkait kesenjangan
pendidikan tetap ada. Negara-negara yang lebih maju di Eropa, seperti Jerman atau
Prancis, meskipun sudah memiliki sistem pendidikan yang lebih adil, masih
mengalami kesenjangan terkait akses pendidikan untuk anak-anak yang berasal dari
latar belakang imigran atau keluarga dengan status ekonomi rendah (Frey & Passler,

2018: 87). Meskipun pendidikan tinggi di Eropa gratis atau hampir gratis, akses ke
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pendidikan dasar dan menengah yang berkualitas masih sangat dipengaruhi oleh
faktor sosial dan ekonomi di beberapa negara.

Dalam konteks sosial, pendidikan di Eropa lebih mendorong pengembangan
keterampilan hidup, kolaborasi, dan kewirausahaan, yang lebih relevan dengan
kehidupan sehari-hari dan pasar kerja jangka panjang. Hal ini memberikan
kesempatan lebih besar bagi siswa untuk berkembang sebagai individu yang mandiri
dan inovatif. Pendidikan di Eropa tidak hanya menekankan pencapaian akademik
tetapi juga pada kemampuan siswa untuk beradaptasi dan bekerja sama dalam
masyarakat yang lebih luas (Holm & Klerfelt, 2020: 33).

Namun, meskipun sistem Eropa lebih inklusif, tidak semua negara Eropa
berhasil sepenuhnya mengatasi kesenjangan pendidikan. Di beberapa negara yang
lebih besar dan lebih padat penduduknya, kesenjangan ini tetap ada, dan akses ke
pendidikan berkualitas masih terbatas bagi beberapa kelompok minoritas atau siswa
dari daerah pedesaan (Hallstrom & Aro, 2019: 49). Oleh karena itu, meskipun sistem
pendidikan Eropa berupaya mengurangi kesenjangan sosial, masih terdapat
pekerjaan rumah yang besar dalam mencapainya.

Dengan demikian, meskipun terdapat perbedaan yang sikursial dalam cara Asia
dan Eropa mengelola pendidikan, dampaknya terhadap kesenjangan sosial adalah
masalah yang harus dihadapi oleh kedua wilayah tersebut. Di Asia, sistem
pendidikan yang kompetitif memperburuk stratifikasi sosial, sementara di Eropa,
meskipun ada upaya pemerataan pendidikan, masih terdapat tantangan dalam
menjamin kesetaraan bagi semua siswa. Kedua sistem ini menunjukkan bagaimana
pendidikan dapat menjadi alat untuk baik mengurangi atau memperburuk

kesenjangan sosial di masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pendidikan di Asia dan Eropa menunjukkan pendekatan yang berbeda namun
saling melengkapi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sistem pendidikan di Asia lebih
menekankan disiplin, penguasaan materi akademik, dan keberhasilan dalam tes standar
internasional. Dengan fokus besar pada STEM, sistem ini berhasil mencetak siswa yang

sangat kompeten di bidang teknis. Namun, pendekatan yang sangat kompetitif sering kali
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membawa dampak negatif pada kesejahteraan mental siswa. Sebaliknya, pendidikan di
Eropa, terutama di negara-negara Nordik, menekankan pembelajaran holistik yang
memadukan keseimbangan antara pencapaian akademik, kreativitas, dan kesejahteraan
emosional. Pendekatan ini menghasilkan individu yang lebih mandiri dan kreatif,
meskipun kurang kompetitif dibandingkan Asia dalam beberapa aspek teknis.

Meskipun ada perbedaan, kedua sistem memiliki kelebihan yang dapat saling
melengkapi. Sistem Asia dapat belajar dari Eropa dalam menciptakan lingkungan belajar
yang lebih inklusif dan menekan beban psikologis siswa. Di sisi lain, sistem Eropa dapat
mengadopsi beberapa elemen struktur dan penilaian sistematis dari Asia untuk
meningkatkan daya saing global siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang
ideal membutuhkan perpaduan antara pendekatan hasil dan pendekatan menyeluruh yang

memperhatikan kesejahteraan siswa.

Saran

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara global, sistem pendidikan di Asia
dan Eropa dapat saling belajar dari pendekatan satu sama lain. Asia dapat
mempertimbangkan untuk mengurangi tekanan akademik dengan memasukkan elemen
fleksibilitas dan kreativitas dari sistem pendidikan Eropa. Sementara itu, Eropa dapat
meningkatkan struktur evaluasi dan penekanan pada STEM untuk lebih mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan global. Kolaborasi antara kedua pendekatan ini dapat
menciptakan sistem pendidikan yang lebih seimbang, adaptif, dan relevan bagi kebutuhan

dunia yang terus berubah.
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